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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia adalah khalifah di muka bumi. Islam berpendapat bahwa 

muka bumi dengan segala isinya merupakan titipan Allah SWT kepada 

manusia agar dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. 

Untuk mencapai tujuan suci ini Allah SWT memberikan risalah melalui 

RasulNya. Risalah tersebut meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan 

manusia, baik aqidah, akhlak, maupun syari’ah.
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 Agama Allah SWT adalah Islam, yang Dia ciptakan untuk 

menjadi pedoman bagi umat manusia yang mencari kebahagiaan hidup 

baik sekarang maupun di akhirat kelak. Ajaran Islam meliputi akidah, 

ibadah, akhlak, dan hukum yang mengatur kehidupan dan perilaku sehari-

hari; oleh karena itu, ajaran islam berfungsi sebagai pedoman bagi setiap 

Muslim, baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari masyarakat. 

Islam yaitu agama yang mengatur Setiap gerak kehidupan seorang 

muslim yang harus dijiwai dengan ajaran Islam yang demikian dapat 

membentuk dasar pandangan seseorang dalam kehidupan dunia dan 

akhirat.
2
 

Muamalah secara luas diartikan sebagai aturan (aturan) Allah 

SWT yang mengatur bagaimana manusia berinteraksi dengan manusia 

lain dan persoalan dunia. Manusia yaitu makhluk sosial.
3
 Untuk 

                                                 
 
1
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktik Cet 1, 

(Jakarta: Gema Insani Pres, 2011), h. 4. 

 
2
 Sahilun A. Nasir, H.M. Hafi Anshari, Pokok-pokok Pendidikan Agama Islam 

di Perguruan Tinggi, (Surabaya:   Al-Ikhlas, 1984), h. 36. 

 
3
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Mualah cet 2, (Jakarta: Kencana, 2012),h. 3 



2 

 

memenuhi kebutuhan hidup, Anda harus berkolaborasi dengan individu 

lain. Kekayaan diperlukan bagi setiap orang untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya. Karena itu manusia akan terus ingin mendapatkan uang. 

Bekerja adalah salah satu cara untuk mendapatkannya.   

  Oleh karena keinginan orang yang memiliki acara supaya tidak 

ada halangan pada tamu undangan yang akan datang maka orang yang 

dirasa memiliki kemampuan dalam memindahkan hujan atau 

menghentikan hujan ketempat yang jauh dari tempat acara. Biasanya 

hujan dipindahkan ke sungai, laut atau hutan karena ada sesuatu hajat atau 

hujan itu mendatangkan mudharat. Orang yang dianggap bisa 

memindahkan hujan atau menggeser hujan pada masyarakat disebut 

pawang hujan. Memohon Memberhentikan hujan berarti menolak rahmat 

Allah SWT yang dibutuhkan oleh semua makhluk hidup termasuk 

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan bumi dan menghambat 

permohonan manusia yang sedang menjalankan Istisqo sesungguhnya 

hanya Allah yang dapat memberhentikan hujan. 

  Dalam peraktiknya pawang hujan tersebut, selain terdapat 

kepercayaan adanya kekuatan ghaib dari benda-benda, ataupun dengan 

menggunakan amalan-amalan yang mungkin Sebagian sesuai dengan 

syariat agama ataupun menyimpang dengan Aqidah   

  Dari ayat di atas, Mampu penulis menangkap pernyataan bahwa 

seorang muslim harus selalu berhati-hati dan tidak membiarkan agamanya 

dikotori oleh fitrah pemahaman, seperti yang terlihat pada praktik para 

pawang hujan yang percaya pada kekuatan gaib? Semua faktor tersebut 

berpotensi menodai keimanan seseorang kepada Allah. Islam 

menganggap ini sebagai dosa besar. 
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  Islam adalah agama yang sempurna dan lengkap yang dapat 

memberi hidayah dan menyelamatkan keberadaan manusia di dunia dan 

akhirat, sehingga masyarakat Panunggulan menganut dan meyakini 

kebenarannya dan harus menggunakannya sebagai pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari. Jika nasihat yang terdapat dalam Al-Qur'an dan 

As-Sunnah dipraktikkan, seseorang tidak akan salah dalam menjalani 

kehidupannya. 

  Kalau diperhatikan ajaran Islam, jelaslah bahwa penyebab 

terjadinya musyrik adalah karena seseorang yang menjadikan barang-

barang untuk meminta sesuatu hajat. Seperti pawang hujan yang ada di 

Desa Panunggulan yang diyakini dapat memindahkan hujan dengan 

menggunakan beberapa metode atau sering di sebut juga dengan ritual, 

hujan yang seharusnya terjadi pada saat itu dan di tempat itu, tapi 

dipindahkan ke tempat lain demi kelancaran suatu acara.  Hal inilah yang 

sering penulis jumpai pada masyarakat Panunggulan. 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis ingin meneliti 

lebih lanjut dengan mengusulkan judul skripsi tentang”“JASA PAWANG 

HUJAN ANTARA IJARAH JU’ALAH DAN HADIAH””(studi kasus 

Desa Panunggulan kec. Tunjung Teja kab. serang). 

 

B. Fokus Penelitian 

 Berda lsa lrka ln laltalr belalka lng ya lng telalh dipalpa lrka ln di alta ls, malka l 

penelitialn ini lebih menga lra lhkaln pa lda l persoa llaln ya lng terka lit denga ln cara 

kerja dan system pengupahan seba lga li pa lwa lng huja ln. Ka lrena l a ldal 

kepentingaln da lri malsa llalh pa ldal pengupa lhaln, dan bagaimana tinjauan 

hukum islam terkait persoalan tersebut yang terjadi di Masyarakat Desa 

Panunggulan  
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C. Rumusaln Malsallalh 

 Berda lsa lrka ln alta lr belalka lng di a ltals, malka l penulis dalpa lt 

mengemukalka ln rumusaln ma lsa llalh ya litu : 

1. Ba lga limalna l praktik cara kerja palda l pa lwa lng huja ln di ma lsya lra lka lt 

Pa lnunggula ln? 

2. Ba lga limalna l pa lndalnga ln hukum Isla lm terha ldalp ca lral kerjal da ln halsil 

upa lh sebalga li pa lwa lng huja ln ? 

 

D. Tujualn Penelitialn 

Penelitialln ini berfokus pallda ll rumusa lln mallsa lllallh, mallka ll tujualln utallmall 

penelitialln ya llitu : 

1. Untuk mengidentifikasi pralktik cara kerja palda l palwa lng huja ln di 

malsya lra lka lt pa lnunggula ln ? 

2. Untuk mengetalhui pa lndalnga ln hukum Isla lm terhalda lp calra l kerjal da ln 

ha lsil upalh seba lga li palwa lng huja ln ? 

 

E. Mallnfallallt / Signifika llsi Penelitialln 

Berda llsa llrka lln penjelallsa lln ya llng telallh di urallika lln dallri tujualln 

penelitialln, mallka ll mallnfalla llt ya llng da llpa llt di a llmbil seballga lli berikut : 

1. Secallra ll Teoristis 

 Penelitialln ini merupallka lln lallngka llh a llwa lll dalln diha llrallpka lln a llkalln 

menjalldi ballhalln mallsuka lln berupall kalljialln teoritis, alllternalltif informallsi, 

ba llhalln referallnsi sertall memberikalln pema llhallma lln kepalldall mallsya llra llka llt 

terkallit terhalda lp calra l kerjal daln ha lsil upalh seba lga li pa lwa lng huja ln Selallin 

itu dihallra llpka lln menjalldi stimulallsi ballgi peneliti selallnjutnya ll sehingga ll 

proses pengka lljialln a llka lln terus berlallngsung da lln allka lln memperoleh hallsil 

ya llng ma llksimalll. 
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2. Secallra ll Pra llktis 

 Diha llrallpka lln mallnfalla llt dallri penelitialln ini da llpallt memberikalln ilmu 

pengeta llhualln sertall informallsi da lln penjela llsa lln mengenalli mallsya llra llka llt 

terkallit terhaldalp ca lral kerja l da ln ha lsil upalh seba lga li pa lwa lng huja ln ya llng 

seha llrusya ll dila llkukalln sesua lli denga lln sya llria llt da lln hukum islallm 

 

F. Penelitialln Terda llhulu Yallng Releva lln 

Berikut ini aldalla lh beberalpa l penelitialn sebelumnya l ya lng berka lita ln 

denga ln penelitialn ya lng dila lkuka ln dialnta lralnya l : 

No Nama Penulis 

Judul  

Tahun 

Asal 

Perguruan 

Tinggi 

Persamaaan Perbedaan 

1 Clarissa 

Rizky, M. 

Nazaruddin 

“Persepsi 

Masyarakat 

Tentang Tolak 

Hujan Pada 

Acara 

Pernikahan Di 

Binjai”
4
 

2021 

Program 

Studi 

Sosiologi 

Fakultas Ilmu 

Sosial dan 

Ilmu Politik 

Universitas 

Malikussaleh 

Persamaannya 

di kegiatan 

pawang hujan 

yang di teliti  

Perbedaannya 

peneliti ini lebih 

membahas 

kepada Persepsi 

Masyarakat 

Tentang Tolak 

Hujan, dan tidak 

membahas 

tentang system 

pengupahan nya 

                                                 
 
4
 Rizky, Clarissa, and M. Nazaruddin. "Persepsi Masyrakat tentang Tolak 

Hujan pada Acara Pernikahan di Binjai." Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Malikussaleh (JSPM) 3.1 (2022): 131-142. 
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Musi Rawas 

Siti 

Humayrah 

“Tradisi 

Pawang 

Hujan 

Dengan Ayat-

Ayat Alqur’an 

“Di Desa 

Jangkat 

Kecamatan 

Ulu Rawas 

Kabupaten  

Utara (Studi 

Living 

Qur’an)
5
  

2023 

Universitas 

Islam Negeri 

Sulthan 

Thaha 

Saifuddin 

Jambi 

Persamaannya 

di kegiatan 

pawang hujan 

yang di teliti 

Perbedaannya 

peneliti ini lebih 

membahas 

kepada tradisi 

Masyarakat 

Tentang Pawang 

Hujan, dan tidak 

membahas 

system 

pengupahannya 

3 Rital Retno 

Alnggralini 

“Tradisi 

Ritual 

Memindahkan 

Hujan Dalam 

Perspektif 

Program 

Studi 

Komunikasi 

Dan 

Penyiaran 

Islam  

Fakultas 

Persamaannya 

di kegiatan 

ritual pawang 

hujan yang di 

teliti 

Perbedaannya 

peneliti ini lebih 

membahas 

kepada 

Perspektif Islam 

Tentang 

memindahkan  

                                                 
5
 Humayrah, Siti. "TRADISI PAWANG HUJAN DENGAN AYAT-AYAT AL-

QUR‟AN “Di Desa Jangkat Kecamatan Ulu Rawas Kabupaten Musi Rawas Utara (Studi 

Living Qur’an)”." Al-Munir: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 5.2 (2023): 339-

374. 
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Islam (Studi 

kasus Desa 

Purwodadi 

Simpang 

Kecamatan 

Tanjung 

Bintang 

kabupaten) 

Lampung 

Selatan)
6
 

2020 

Dakwah Dan 

Ilmu 

Komunikasi 

Universitas 

Islam Negeri 

Raden Intan 

Lampung 

Hujan, dan tidak 

membahas 

tentang system 

pengupahan nya 

  

G. Kera llngkall Teori 

Fiqih menurut etimologi bera llrti pemallha llmalln ma lnusia l mengenali 

pra lktik – pralktik ubudialh, mua lmallalt, muna lkalhalt, daln jinalyalt. Da lllallm allrti 

lualls fiqih merupa llkalln hukum isla llm ya llng berka llitalln denga lln 

perbuallta lln/Tindallka lln ma llnusiall ya llng di da llpalltka lln da llri dalllil-da lllil ya llng 

spesifik melalllui proses ijtiha lld (callmpur tallnga lln ma llnusia ll). 

Mu‟amalah berakar dari kata ‘amala (عامل) yang mengandung arti 

“saling berbuat” atau “berbuat secara timbal balik”. Secara sederhana, 

muamalah berarti “hubungan antara orang dengan orang”. Kata ini 

menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan 

seseorang atau beberapa orang dalam memenuhi kebutuhan masing-

masing. Dalam pengertian harfiah muamalah berarti perbuatan atau 

pergaulan manusia di luar ibadah.  

                                                 
 
6
 Anggraini, Rita Retno. TRADISI RITUAL MEMINDAHKAN HUJAN DALAM 

PERSPEKTIF ISLAM (Studi kasus Desa Purwodadi Simpang Kecamatan Tanjung 

Bintang kabupaten Lampung Selatan). Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2020 
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Secara istilah, Pengertian muamalah dalam arti luas menurut 

Muhammad Yusuf Musa, adalah “peraturan-peraturan Allah yang harus 

diikuti dan ditaati dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga kepentingan 

manusia.” Sedangkan pengertian muamalah dalam arti sempit menurut 

Rasyid Ridha, adalah “tukar menukar barang atau sesuatu yang 

bermanfaat dengan cara-cara yang telah ditentukan.” 

Adapun pengertian fiqh muamalah, menurut Abdullah Al-Sattar 

Fathullah Sa’id, adalah “hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan 

manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan, misalnya dalam persoalan 

jual beli, utang piutang, kerja sama dagang, perserikatan, kerjasama 

dalam penggarapan tanah dan sewa-menyewa.”
7
 

Upa lh dallalm Isla lm dikenall denga ln istilalh ijalra lh. Ha lna lfiya lh 

menga ltalka ln balhwa l ijalralh a ldalla lh alka ld a ltals malnfa la lt disertali imballa ln. 

Ija lra lh alda llalh pemilik jalsa l da lri oralng ya lng menyewa lka ln (mu’aljjir) oleh 

ora lng ya lng menyewa l (musta l’jir), serta l pemilikaln ha lrtal da lri piha lk 

mustal’jir oleh seoralng mu’a ljjir. Denga ln demikialn, ija lralh bera lrti 

merupalka ln tralnsa lksi terhaldalp ja lsa l tertentu, denga ln disertali kompensalsi 

tertentu pulal. Jumhur ulalmal juga l berpenda lpalt ba lhwa l ijralh disya lra ltka ln 

berdalsa lrka ln All-Qur’a ln da ln Ha ldits. Da ln ini diteralngka ln da lla lm All-Qur’a ln 

Al-Qashash: 26-27. 

رَ مَنِ اسْتَأْجَرْتَ الْقَوِيُّ  بََتِ اسْتَأْجِرْهُ اِۖنَّ خَي ْ قاَلَتْ اِحْدٰىهُمَا يٰاٰ
اْ ارُيِْدُ انَْ انُْكِحَكَ اِحْدَى ابْ نَ تَََّ ىٰتَ يِْْ عَلاٰى اَنْ  ٦٢الَْْمِيُْْ  قاَلَ اِنِّ

 
ٍۚ

وَمَاا ارُيِْدُ انَْ اَشُقَّ  تََْجُرَنِْ ثََٰنَِِ حِجَج ٍۚ فاَِنْ اتَْْمَْتَ عَشْراً فَمِنْ عِنْدِكَ
لِحِيَْْ  ُ مِنَ الصّٰ    ٦٢عَلَيْكََۗ سَتَجِدُنِاْ اِنْ شَاۤءَ اللّّٰ

                                                 
7 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah Fiqih Muamalah (Jakarta:Kencana  Prenada 

Media Group:2012) h.50 
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“Sallalh seora lng da lri kedual walnita l itu berkaltal: “Yal balpalkku 

almbillalh ial sebalgali ora lng ya lng bekerjal (paldal kital), ka lrenal 

sesungguhnya l oralng ya lng pa lling balik ya lng kalmu a lmbil untuk bekerjal 

(paldal kital) ia llalh oralng ya lng kualt daln da lpalt dipercalyal”. Berkalta llalh dia l 

(Syu‟a lb): “Sesungguhnya l alku berma lksud menikalhkaln kalmu denga ln 

sallalh seora lng da lri kedua l alnalkku ini, altals dalsalr ba lhwal kalmu bekerja l 

denga lnku delalpaln talhun da ln jikal kalmu cukupkaln sepuluh talhun ma lkal itu 

aldallalh (sua ltu kebalikaln) dalri ka lmu, malkal alku tidalk hendalk 

memberhentikaln kalmu. Daln kalmu Insya l A lllalh a lkaln menda lpaltiku 

terma lsuk oralngora lng yalng ba lik”.
8
 

 

Da ln da llalm Ha ldits ya lng berbunyi: 

رَ أَجْرهَُ قَ بْلَ أَنْ يََِفَّ عَرَقوُُ   أعَْطُوا اْلَأجِي ْ
 

Alrtinya l: Berika lnla lh upalh bekerjal sebelum keringaltnya l kering. 

(HR. Ibn Ma lja lh dalri Ibn Uma lr). 
 

Menurut Ma lnna ln, upa lh merupalkaln imba llaln ya lng diterimal oleh 

pa lral pekerjal. Imba llaln ya lng dimalksudka ln sebalga li upa lh dalpalt dilihalt dalri 

dua l sisi sudut palnda lng ya litu da lri sudut palnda lng moneter daln buka ln 

moneter, dallalm alrtialn upa lh dilihalt dalribeberalpal ba lnya lk ua lnga l ya lng 

diterimal pekerjal da llalm malsa l wa lktu tertentu, sertal kualntitals hidup palra l 

pekerjal ya lng ia l dalpalt kalrenal bekerjal. Upa lh secalral ga lris besa lr dalpalt 

dikaltegorika ln altals pemberialn imballaln ka lrenal mengalmbil malnfa la lt dalri 

sua ltu balra lng, seperti rumalh, palka lialn da ln lalin-la lin. Alta lu pemberialn 

imballaln a lkibalt sualtu pekerjala ln ya lng dilalkuka ln oleh seseoralng, seprti 

seora lng pela lya ln jenis pertalma l menga lralh kepalda l sewa l menyewa l da ln ya lng 

kedual lebih menuju kepalda l ketenalga lkerjala ln.
9
 

Ijarah, dalam konteks ekonomi Islam, merujuk pada konsep sewa 

atau pinjaman. Sedangkan pawang hujan adalah seseorang yang dipercaya 

                                                 
 
8 Umay M. Dja‟far Shiddieq Mushaf Tafhim Al-Qur‟an Daarul ‟Amal. term 

ta„juranî, (Sukabumi: Yayasan Pendidikan dan Sosial Islam Daarul Amal, 2016, h. 388. 
9
 Khotimah, H., & Efendi, I. (2021). “Perbedaan Dasar Konsep Upah Islam 

Dan Barat”. Jurnal Cakrawala Ilmiah, 1(3), h. 239-250. 
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dapat mengendalikan atau mempengaruhi cuaca, khususnya hujan, 

Hubungan antara ijarah dan pawang hujan bisa dilihat dari segi transaksi 

atau layanan. Misalnya, seseorang dapat menyewa jasa pawang hujan 

untuk suatu acara tertentu agar cuaca mendukung. Dalam hal ini, pawang 

hujan menawarkan layanan yang dapat dianggap sebagai bentuk ijaroh, di 

mana seseorang membayar untuk mendapatkan manfaat tertentu, Namun 

penting untuk diingat bahwa konsep pawang hujan sering kali melibatkan 

kepercayaan dan keyakinan yang lebih bersifat spiritual atau budaya, 

sementara ijaroh adalah praktik ekonomi yang lebih formal. Meskipun 

ada aspek transaksi dalam kedua hal ini, keduanya beroperasi dalam 

konteks yang berbeda. 

Huja ln merupalka ln sebua lh alnugra lh ya lng sa lnga lt dinalntikaln da ln 

ditunggu-tunggu keda lta lnga lnnya l oleh pa lral petalni. Na lmun seballiknya l, 

kedalta lnga ln hujaln justru dialngga lp seba lga li mallal petalkal ba lgi ora lng ya lng 

seda lng mekalluka ln alca lral a ltalu ha ljaltaln ya lng membua lt semualnya l menja ldi 

ka lcalu. Oleh ka lrenal itu, timbulalh keingina ln malnusia l untuk menghinda lri 

hujaln pa lda l halri-ha lri penting seperti pesta l pernikalhaln a ltalupun pa ldal sa la lt 

menga lda lkaln ha ljalta ln seperti sunaltaln da ln a lcalral-a lca lra l lalin ya lng 

menya lngkut ha lja lt oralng ba lnya lk. 

Berda lsa lrka ln perihall di alta ls, timbul lalh ha lsra lt malsya lra lka lt untuk 

melalksa lnalka ln tra ldisi mengguna lka ln ja lsa l pa lwa lng huja ln seba lga li sa lra lna l 

ba lgi malsya lra lka lt ya lng seda lng melalkuka ln a lcala lral halja ltaln supalya l tida lk aldal 

ha lmbaltaln pa ldal ta lmu undalnga ln ya lng a lka ln dalta lng pa lda l alca lral tersebut. 

Ora lng ya lng ma lmpu mengendallikaln hujaln disebut dengaln sa lng a lhli 

pa lwa lng huja ln. Sa lng a lhli pa lwa lng hujaln inilalh ya lng bertuga ls 

mengenda llikaln hujaln denga ln sega llal sesua ltunya l denga ln ca lra l menjalla lnkaln 

sebua lh rituall penolalka ln hujaln. malsya lra lka lt percalya l ba lhwa l keha ldiraln sa lng 
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pa lwa lng huja ln malmpu mengenda llikaln da ltalngnya l huja ln denga ln ca lral 

memindalhka ln hujaln ke tempalt ya lng ja luh dalri tempalt pelalksa lna laln a lcalra l 

ha ljaltaln, seperti hujaln dilempalrka ln ke daleralh pegununga ln, la lutaln, huta ln 

ba lhkaln lembalh. 

Pa lda lhall pa ldal da lsa lrnya l jika l kital melihalt da lri penjelalsa ln dialtals, a lpa l 

ya lng dila lkukaln da ln diya lkini oleh malsya lralka lt desal tersebut merupalkaln 

sua ltu tindalkaln penyimpa lnga ln da lri a lqidalh Isla lm ya lng bena lr. Ka lrena l da lri 

penjelalsa ln dialta ls malsya lra lka lt sa lnga lt besa lr memberikaln ha lra lpalnnya l 

kepalda l sa lng pa lwa lng huja ln demi suksesnya l da ln terlalksa lnalnya l a lca lra l 

ha ljaltaln denga ln la lncalr talnpa l a ldal ketalkutaln a lkaln da ltalngnya l huja ln. 

Perihall dia ltals dika ltaln menyimpa lng da lri a lqidalh Isla lm ya lng bena lr, 

ka lrenal malsya lra lka lt Desa l menolalk sebua lh ralhma lt berupal huja ln ya lng 

diturunkaln oleh Allla lh Swt melallui peralnta lrala ln mallalika lt sebalga li 

utusa lnNya l ya lng ra lhmalt tersebut tentulalh sa lnga lt dinalntikaln oleh malhluk 

hidup lalin seperti tumbuhaln, hewa ln ba lhka ln malnusia l a ltalu malsya lra lka lt 

ya lng seda lng menga lla lmi kemalra lu daln menga liri talna lh persalwa lha lnnya l 

mengha lra lpkaln da ltalngnya l huja ln.
10

 

 

H. Metode Penelitialn 

1. Jenis penelitialn  

Penelitialln ini merupallkalln penelitialln lallpallnga lln (field reseallrch) 

ya llitu penelitialln ya llng berma llksud mengetallhui mengena lli situa llsi da lln 

kondisi ya llng a llda ll di lallpa llnga lln. Penelitialln ini berupallya ll mengumpulka lln 

fa llktall-fa llkta ll ya llng a llda ll.
11

 Ya litu melalkuka ln peneletialn lalpa lnga ln untuk 

memperoleh dalta l alta lu informalsi secalral la lngsung denga ln mendaltalngi 
                                                 

 
10

 Arifinsyah, A., Harahap, S., & Yuliani, S. (2020). “Tradisi Menggunakan 

Jasa Pawang Hujan Ditinjau Dari Aqidah Islam”. Al-Hikmah: Jurnal Theosofi dan 

Peradaban Islam, 2(2). 
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 Cholid Narbuko Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2013), h. 55. 
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lalngsung subjek ya lng bersa lngkuta ln.  

Penelitian hukum yanng di gunakan yaitu penelitian hukum 

yuridis empiris yaitu penelitian hukum mengenai pemberlakuan 

hukum secara langsung pada setiap peristiwa hukum tertentu yang 

terjadi dalam masyarakat. 

2. Sumber Da ltal 

a. Da ltal Primer 

Da ltal primer alda llalh da ltal ya lng diperoleh la lngsung da lri responden 

a ltalu objek ya lng diteliti. Dallalm ha ll ini da ltal tersebut diperoleh 

peneliti bersumber dalri pelalku ya lng berprofesi sebalga li palwa lng 

hujaln di Desa Panunggulan 

b. Da ltal Sekunder 

Da ltal sekunder ya litu sumber informa lsi ya lng menja ldi balha ln 

penunjalng da ln melengka lpi dallalm melalkuka ln sua ltu alna llisis. 

Sumber dalta l sekunder dallalm penelitialn ini meliputi sumber-

sumber ya lng da lpa lt memberikaln da ltal pendukung seperti 

dokumentalsi, buku ya lng berhubunga ln denga ln penelitialn tersebut
12

 

3. Teknik Pengumpulaln Da ltal 

Teknik pengumpulalln dallta ll allda lllallh metode ya llng diguna llka lln 

untuk mengumpulkalln da lltall ya llng a llka lln diteliti. Allga llr da llta ll da lln teori ya llng 

a lldall di da lllallmnya ll sesua lli denga lln kenya llta llalln. Allda ll beberallpa ll teknik 

pengumpula lln dalltall ya llng diguna llka lln da lllallm penelitialln ini allda lllallh 

seba llga lli berikut: 

a. Observa lsi 

Observa lsi a lda lla lh teknik altalu calra l pengumpula ln da ltal denga ln 

melalkukaln penga lma ltaln da ln penca ltaltaln secalra l sistemaltik terhaldalp 

                                                 
 
12

 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 

91. 
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geja llal alta lu fenomenal ya lng a lda l palda l objek penelitialn. Observa lsi 

ya lng dilalkuka ln denga ln mengalma lti pralktik ya lng dila lkukaln oleh 

pa lwa lng huja ln da ln malsya lra lka lt ya lng mema lka li jalsa l palwa lng huja ln. 

b. Wa llwa llncallra ll (interview) 

Wa lwa lncalra l a lda llalh kegia lta ln pengumpulaln da lta l primer ya lng 

bersumber lalngsung da lri responden penelitialn di lalpa lnga ln 

(lokalsi). Denga ln ca lra l peneliti melalkuka ln talnya l ja lwa lb denga ln 

pa lwa lng huja ln da ln pihalk malsya lra lka lt ya lng mema lkali jalsa l pa lwa lng 

hujaln. Pa lda l prktiknya l menyia lpka ln da lftalr pertalnya la ln untuk 

dialjuka ln secalra l la lngsung kepa lda l pa lwa lng huja ln terka lit pralktik 

pelalksa la ln pa lwa lng huja ln, ya lng sela lnjutnya l a lka ln ditinjalu da lri 

hukum Isla lm. 

c. Dokumentallsi 

Dokumentali alda llalh sebualh teknik penelitialn di dallalm 

mendalpa ltkaln informalsi da ltal alta lu dalta l mengena li objek ya lng 

diteliti seperti alat yang di gunakan denga ln mendokumentalsika ln 

objek penelitialn tersebut 

4. Alna lisis Da lta l 

Alna llisa l da lta l merupalka ln lalngka lh sela lnjutnya l untuk mengelola l 

ha lsil penelitialn menjaldi sualtu lalpora ln. Alna llisa l da ltal alda llalh proses 

pengorga lnisa lsia ln altalu penguruta ln da ltal polal, ka ltegori daln ura lialn 

da lsa lr, sehingga l a lkaln dalpa lt ditemukaln temal daln dalpa lt dirumuskaln 

hipotesis kerjal seperti disalra lnkaln oleh dalta l. Dalri dalta l ya lng diperoleh, 

ba lik daltal lalpa lnga ln malupun kepustalka laln, malka l dalla lm hall ini 

mengguna lka ln metode deskriptif kuallitaltif denga ln mengguna lka ln calra l 

induktif. 
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I. Sistema lltikall Penulisa lln 

Sistematika penulisan merupakan tata urutan bab per bab dari 

sebuah penulisan Skripsi, yang masing-masing bab berisi uraian sebagai 

berikut: 

BAB I : sebagai bab pendahuluan yang menguraikan: latar 

belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka 

pemikiran, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II :. Bab ini menjelaskan tentang kajian teori tentang ijarah, 

jualah, dan hadiah yang meliputi : yang pertama yaitu pengertian ijarah, 

dasar hukum ijarah, rukun dan syarat ijarah, macam-macam ijarah. 

Pengertian Jua’alah, Dasar hukum ju’alah, rukun dan syarat ju’alah, 

Pengertian Hadiah, Dasar hujum hadiah, rukun dan syarat hadiah  Dan 

pengertian  Pawang hujan dan sistematis sebagai pengupahan pawang 

hujan. 

BAB III : Bab ini menjelaskan tentang kondisi obyektif yang 

meliputi kondisi geogralfis Desa Panunggulan, kondisi demografis Desa 

Panunggulan, keadaan sosial ekonomi Desa Panunggulan dan struktur 

organisasi pemerintahan Desa Panunggulan  

BAB IV : Bab ini menjelaskan tentang “Jasa Pawang Hujan 

Antara Ijarah Ju’alah Dan Hadiah” yang meliputi : praktik Sebagai 

pawang hujan di Desa Panungguan kecamatan Tunjung teja dan 

“Tinjaualn Hukum Islam Tentang Cara Kerja Dan Sistem Pengupahan 

Sebagai Pawang Huajn” di Desa Panunggulan Kecamatan Tunjung teja 

Kabupaten Serang. 

BAB V : Penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran-saran dari hasil penelitian. 

DAllFTAllR PUSTAllKAll 


